
1 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pada masa pandemi Covid-19 terjadi perubahan proses pembelajaran dari 

pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh (PJJ).  Adanya kebijakan 

belajar dirumah ini dilakukan untuk mengurangi interaksi fisik sebagai upaya 

pemerintah dalam mencegah penularan virus corona jenis baru atau covid-19, hal 

ini berakibat juga kepada pemanfaatan aplikasi penunjang seperti Google 

Classroom, Zoom, Google Meet dan fasilitas lainnya.  Hasil penelitian 

menunjukkan 71,29% % guru menilai PJJ kurang efektif dan 28,71% guru menilai 

PJJ cukup efektif. Alasan guru yang menilai PJJ kurang efektif adalah guru kurang 

memahami penggunaan teknologi, kemampuan dan motivasi siswa rendah, guru 

kesulitan memantau siswa, guru kesulitan mengevaluasi siswa, siswa kurang 

berpartisipasi aktif, siswa tidak kondusif, interaksi guru dan siswa kurang 

terbangun, kompetensi pembelajaran siswa tidak tercapai, hasil belajar tidak 

maksimal, materi pembelajaran tidak tersampaikan, keluarga tidak berpartisipasi 

dan keterbatasan fasilitas ( Putri & Cahyadi, 2021). 

Pada kondisi pandemi maupun kondisi normal, siswa dituntut untuk dapat 

belajar secara mandiri karena tidak semua guru ataupun pendidik dapat memantau 

siswa belajar dengan baik. Kemandirian sebagai suatu kemampuan psikologis 

berupa perilaku sehari-hari yang mengandung unsur-unsur emosi, kata hati moral 

intelektual, sosial dan ekonomi yang satu sama lain berkaitan dan sulit untuk 

dipisahkan. Artinya, perubahan-perubahan yang terjadi pada individu merupakan 

satu kesatuan dalam hal pencapaian kemandirian. Ekspresi lain dari kemandirian 

yang ada pada individu diantaranya dapat berupa sikap tegas, tidak mudah 

dipengaruhi orang lain dan konsekuen terhadap kata-kata dan tindakannya 

(Nuryoto, 1993, hlm. 48). Orang yang mandiri akan memperlihatkan perilaku yang 

eksploratif, mampu mengambil keputusan, percaya diri dan kreatif. Selain itu juga 

mampu bertindak kritis, tidak takut berbuat sesuatu, mempunyai kepuasan dalam 

melakukan aktifitas, percaya diri, mampu menerima realitas serta dapat 

memanipulasi lingkungan, mampu berinteraksi dengan teman sebaya, percaya diri, 
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terarah pada tujuan, dan mampu mengendalikan diri (Monks, 1999, hlm. 279). 

Kemandirian mengacu pada kemampuan remaja untuk berpikir, merasa, membuat 

keputusan, dan bertindak pada dirinya sendiri (Russel, S & Rosalie, 2002) 

Remaja yang mandiri adalah remaja yang mampu melepaskan diri dari 

ketergantungan berlebih kepada orang tua, memiliki kebebasan dalam memilih 

aktivitas, serta memiliki kebebasan dalam bentuk cara pandangnya sendiri. 

Steinberg membagi kemandirian dalam tiga tipe yaitu kemandirian emosional 

(emotional autonomy), kemandirian perilaku (behaviour autonomy) dan 

kemandirian nilai (value autonomy). Secara umum, perkembangan kemandirian 

emosional akan berkembang lebih awal, sementara kemandirian perilaku dan 

kemandirian nilai akan mengikuti perkembangan kemandirian emosional 

(Steinberg, 1999, hlm. 276) 

Selain itu, belajar mandiri juga bertujuan membentuk siswa memiliki 

kemampuan belajar sepanjang hayat serta dapat mengatur keadaan dirinya dalam 

kegiatan belajar. Tindakan kemandirian yang rendah pada diri siswa terlihat dalam 

kegiatan proses belajar serta hasil belajar siswa, manfaat dari kemandirian belajar 

di antaranya adalah siswa dapat belajar sesuai dengan keinginan, harapan dan 

motivasinya, siswa dapat lebih aktif dan merencanakan sendiri proses dan hasil 

pembelajarannya. Dengan belajar mandiri dapat meningkatkan rasa ingin tahu, 

kemampuan berpikir kritis, dapat mengambil keputusan, inovatif, dan percaya diri 

(Oishi, 2020). Pembelajaran jarak jauh ini membuat siswa mengalami beberapa 

emosi negatif seperti siswa merasa bosan, sedih, kurang memahami materi, stress, 

bingung, kurang bisa mengatur waktu, merasa terbebani , merasa kesulitan belajar 

dan kurang semangat (Sindonews.com). Permasalahan yang sering dialami siswa 

yaitu jenuh, bosan atau lebih dikenal dengan istilah burnout akademik, hal ini 

ditandai dengan kehilangan minat,  menghindar dari ingkungan belajar, tidak 

berdaya serta perasaan putus asa (Muflihah &Savira, 2021; Astaman et al., 2018) 

selain itu minat belajar sangat berpengaruh terhadap kemandirian belajar siswa 

(Rahayu, 2018). 

Menurut Umi kulsum (2017:4) mengatakan bahwa adanya hubungan yang 

signifikan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar. Purwanto (2011) 

mengungkapkan bahwa hasil belajar mempunyai dua arti yaitu “hasil” dan 
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“belajar”. Hasil ialah sesuatu yang didapat melalui kegiatan menghasilkan suatu 

demi berubahnya system agar dapat berfungsi. Belajar berguna demi 

mengupayakan berubahnya perilaku siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku, pengetahuan 

serta sikap. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, salah 

satunya cara belajar yang salah, kurang adanya minat dalam belajar, kurangnya 

disiplin belajar dan faktor lingkungan ( Rahayu, 2018). Jadi melihat situasi seperti 

itu guru dapat memberikan suatu rangsangan yang tepat bagi para siswa untuk 

meningkatkan cara belajar yang benar, dengan cara kemandirian belajar. 

Kemandirian belajar ini mampu memberikan efek positif bagi siswa yang cara 

belajarnya salah, karena dengan siswa menerapkan kemandirian belajar siswa akan 

paham benar tugas-tugasnya sebagai pelajar. Kemandirian belajar sangat 

diperlukan dalam proses belajar siswa seperti yang dikemukakan Suryadi (2006:1) 

bahwa “siswa dengan kemandirian belajarnya tinggi akan berusaha bertanggung 

jawab untuk kemajuan prestasinya, mengatur diri sendiri memiliki inisiatif dan 

memiliki dorongan yang kuat untuk terus mengukir prestasinya”. sedangkan 

kemandirian belajar seperti yang diungkapkan Good (Slameto, 2013: 2) 

“kemandirian belajar adalah belajar yang dilakukan dengan sedikit atau sama 

sekali tanpa bantuan dari pihak luar”. Seorang guru dituntut untuk meningkatkan 

kemandirian belajar siswa. Belajar mandiri memerlukan minat belajar yang lebih 

kompleks. Sebenarnya ada faktor-faktor yang mendorong untuk belajar mandiri 

bukan hanya dari dalam diri sendiri tetapi ada faktor dari luar yaitu seorang guru 

yang juga mempunyai andil dalam penyemangat siswa, dan mengetahui langkah 

apa yang dilakukan untuk menghadapi siswa dalam upaya meningkatkan 

kemandirian belajar. Para siswa belajar dengan kecepatan yang berbeda-beda, dan 

belajar dalam cara yang berbeda-beda pula, maka dari itu diperlukan sebuah 

kemampuan siswa dalam mencapai kemandirian belajar yang sering disebut juga 

kompetensi kemandirian belajar. 

Kompetensi kemandirian belajar perlu ada pada diri siswa, kompetensi ialah 

kemampuan setiap individu dari berbagai aspek seperti aspek pengetahuan, 

keterampilan, serta sikap yang sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh setiap 

sekolah. Kompetensi kemandirian belajar ini dapat memakai pemikiran Anthony 
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Gregore tentang gaya belajar acak konkrit yaitu kecenderungan belajar dengan cara 

bereksperimen, sehingga peserta didik mempunyai kecenderungan unik dalam 

memaksimalkan kemampuan yang dimiliki. Dapat juga dilatih strategi 

pembelajaran dengan cara pemecahan masalah serta penanganannya ( Problem 

solving) sehingga anak tertantang untuk mencari, mendiagnosis dan menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya (Darmawan, 2013) 

Merujuk kepada hasil penelitian yang dilakukan pada kelas VIII di SMP 

Negeri 2 Margahayu oleh Sopian mengenai gambaran umum kemandirian dari 

sampel sebanyak 197 peserta didik diperoleh peserta didik yang memiliki kategori 

kemandirian rendah sebanyak 31 peserta didik (15.7%), kategori sedang sebanyak 

135 peserta didik (68.5%), dan sebanyak 31 peserta didik (15.7%) berada pada 

kategori tinggi (Sopian, 2012, hlm. 94).  

Penelitian lain oleh Aprilyanti (2012, hlm. 55) di SMA Angkasa Lanud 

Husein Sastranegara Bandung kelas X secara umum menggambarkan tingkat 

kemandirian yang tinggi dimiliki oleh 20 peserta didik (17.09%), tingkat 

kemandirian sedang dimiliki oleh 84 peserta didik (71.79%), dan 13 peserta didik 

(11.11%) memiliki tingkat kemandirian rendah. Adapun penelitian lain yang 

dilakukan oleh Andriani (2013, hlm: 57) mengenai kemandirian perilaku di SMK 3 

Pasundan Bandung kelas XI didapat sebanyak 17 peserta didik (38%) sudah 

memiliki kemandirian perilaku yang tinggi, sebanyak 28 peserta didik (62%) 

tingkat kemandiriannya berada pada kategori sedang, dan tidak ada peserta didik 

yang berada pada tingkat kemandirian rendah (Aprilyanti, 2012, hlm. 55). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Anggraini yang dihubungkan dengan 

variabel lain mengenai kemandirian yaitu mengenai hubungan antara kemandirian 

dengan penyesuaian diri pada peserta didik baru yang merantau di kota Malang, 

yang diperoleh hasil bahwa antara kemandirian dan penyesuaian diri memiliki 

korelasi yang kuat (Anggraini, 2013). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Yunanto mengenai hubungan antara kemandirian pada remaja dengan status sosial 

ekonomi orang tua, hasilnya adalah bahwa tidak terdapat hubungan negatif antara 

kemandirian remaja dengan status sosial ekonomi orang tua sehingga semakin 

tinggi status sosial ekonomi yang dimiliki orang tua tidak diikuti oleh semakin 

tingginya tingkat kemandirian yang dimiliki remaja (Yunanto, 2007) 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama guru BK MAN 2 

Ciamis.  Terdapat beberapa persoalan yang dialami peserta didik di MAN 2 Ciamis. 

Di masa pandemi ini, siswa harus melakukan penyesuaian ekstra dalam 

melaksanakan pembelajaran secara daring dan tatap muka. Akan tetapi, beberapa 

siswa memiliki kesadaran yang masih rendah dalam pelaksanaan pembelajaran 

sekolah. Diantaranya, masih ada siswa yang tidak melakukan presensi online atau 

tidak masuk sekolah. Di setiap kelas masih terdapat beberapa peserta didik yang 

tidak mengerjakan pekerjaan rumah dan tidak mengumpulkan tugas. Peserta didik 

masih belum menyadari kewajiban mereka sebagai siswa, artinya perlu adanya 

pengembangan kemandirian bagi peserta didik agar mereka mampu 

bertanggungjawab terhadap diri sendiri dan tidak melakukan hal-hal yang dapat 

merugikan diri sendiri. 

Permasalahan tersebut menunjukkan ketidakmampuan peserta didik dalam 

mengembangkan kemandirian khususnya kemandirian belajar yang cenderung 

menunjukkan perilaku negatif. Dari permasalahan di atas, perilaku negatif itu 

ditunjukkan dengan peserta didik selalu mengandalkan orang-orang disekitarnya 

dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya dan tidak percaya diri dalam 

mengerjakan tugas. Perlunya upaya pengembangan kemandirian pada remaja agar 

mereka tidak lagi cenderung bergantung pada orang lain dan dapat mengubah 

perilakunya menjadi lebih mandiri. 

Siswa SMA merupakan individu yang sedang berkembang memiliki potensi 

untuk mengembangkan perilaku mandiri. Sebagai lembaga pendidikan sekolah 

bukan hanya bertanggung jawab dalam membentuk siswa yang berprestasi di 

bidang akademik. melainkanberperan juga dalam mengenbangkanperilaku siswa 

yang positif. Salah satu perilaku positif adalah kemandirian. Sekolah bertugas 

mendidik dan mengajar, serta memperbaiki dan memperhalus tingkah laku anak 

didik yang dibawa dari keluarganya (Hayati, 2013, hlm. 160). Guru Bimbingan dan 

Konseling atau konselor di sekolah berperan sebagai salah satu komponen student 

support service yaitu men-suport perkembangan aspek-aspek pribadi, sosial, karir 

dan akademik siswa, melalui pengembangan menu program bimbingan dan 

konseling (Depdikbud, 2008,hlm. 189).  
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Bimbingan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang 

dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami 

dirinya, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara 

wajar, sesuai dengan tuntunan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, 

masyarakat, dan kehidupan pada umumnya (Natawidjaja, 1987, hlm. 37).  

Bimbingan dan Konseling diartikan sebagai suatu proses yang 

berkesinambungan bukan suatu kegiatan yang seketika atau kebetulan yang 

bertujuan untuk memberikan bantuan kepada peserta didik dalam mengembangkan 

diri, mengatasi masalah, atau mengambil keputusan sehingga peserta didik mampu 

mengenal dan memahami diri; berani menerima kenyataan secara objektif; 

mengarahkan diri sesuai dengan kemampuan, kesempatan dan sistem nilai; 

melakukan pilihan dan mengambil keputusan atas tanggung jawab sendiri (Yusuf 

dan Nurihsan, 2005, hlm. 6). Tugas konselor atau guru BK di sekolah berperan 

secara maksimal dalam memfasilitasi siswa mengaktualisasikan potensi yang 

dimilikinya secara optimal (Depdikbud, 2008, hlm. 215). Salah satu potensi yang 

perlu dikembangkan secara optimal pada diri siswa yaitu kemandirian. Oleh sebab 

itu, pengembangkan kemandirian pada diri siswa merupakan tugas konselor atau 

guru BK di sekolah. 

Upaya untuk membantu remaja untuk mengembangkan kemandirian belajar 

remaja     maka dibutuhkan adanya bimbingan dan konseling dalam rangka 

mengembangkan keterampilan, kepribadian serta kemampuan remaja di sekolah. 

Sebagaimana yang disebutkan dalam Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 bahwa 

layanan bimbingan dan konseling memiliki tujuan untuk membantu konseli atau 

peserta didik mencapai perkembangan dan kemandirian secara utuh dalam aspek 

pribadi, belajar, soslial, dan karir. Untuk membantu peserta didik mencapai 

perkembangannya maka diperlukan seorang guru Bimbingan dan Konseling, 

seperti yang dijelaskan dalam Permendiknas Nomor 27 Tahun 2008 bahwa konteks 

tugas konselor berada dalam kawasan pelayanan, yaitu pelayanan bimbingan dan 

konseling, yang bertujuan mengembangkan potensi dan memandirikan konseli 

dalam pengambilan keputusan dan pilihan untuk mewujudkan kehidupan yang 

produktif, sejahtera, dan peduli kemaslahatan umum. Dalam hal ini guru BK dapat 
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membantu peserta didik dalam mengembangkan kemandirian belajar agar mampu 

mendapatkan hasil belajar yang optimal. 

Salahsatu upaya mengembangkan kemandirian belajar siswa adalah dengan 

adanya bimbingan pribadi dan sosial dalam mengembangkan kemandirian 

perilaku yang dirancang untuk memfasilitasi siswa mencapai kemandirian belajar 

sehingga siswa dapat mencapai kemandirian perilakunya dan terhindar dari 

perilaku yang negatif. 

 

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Masa remaja merupakan masa dimana individu mengalami masa transisi 

dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Dalam masa transisi ini terjadi 

perubahanperubahan yang dialami remaja baik dalam segi fisik maupun psikisnya 

dan akan mempengaruhi sifat dan perilaku remaja. Perubahan tersebut akan 

menjadi persoalan yang penting karena mereka akan belajar untuk mengatasi 

persoalan- persoalan yang terjadi pada dirinya dan proses tersebut akan berdampak 

pada kehidupannya khususnya dalam hal kemandiriannya.  

Kemandirian menjadi hal yang sangat penting dalam proses kehidupan 

individu karena menjadi salah satu tugas perkembangan. Setiap individu awalnya 

memiliki sifat ketergantungan pada orang lain, namun seiring perjalanan 

kehidupannya mereka dituntut untuk tidak lagi cenderung bergantung pada orang 

lain. Hal ini berarti bahwa individu dituntut untuk menjadi mandiri. Dengan 

mandiri, remaja akan bebas untuk melakukan segala sesuatu sesuai dengan 

keputusannya dan siap untuk mempertanggungjawabkannya. Apabila remaja 

mampu mengembangkan dan mencapai perkembangan dengan baik, dalam hal ini 

menjadi lebih mandiri maka remaja akan mampu menyelesaikan tugas-tugas 

perkembangan selanjutnya dengan baik.  

Steinberg (1995, hlm. 288) menyatakan bahwa individu yang mandiri, 

mampu mengelola diri sendiri merupakan perkembangan yang mendasar pada 

remaja. Hal ini berarti kemandirian merupakan hal yang penting untuk remaja 

dalam menuju kedewasaan. Karena salah satu karakteristik dewasa adalah mampu 

menjadi mandiri. Menurut Kartadinata (1988, hlm. 78) mengemukakan “tanpa 
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kemandirian remaja akan hidup dengan sikap konformis, ini akan membuat remaja 

bertingkah laku secara negatif jika mereka berada di lingkungan negatif.” 

Fenomena yang terjadi remaja di sekolah seperti tidak mengerjakan tugas, 

mencontek saat ulangan, tidak mentaati tata tertib sekolah, sering datang terlambat, 

tidak menggunakan seragam sesuai aturan, bolos karena ikut-ikutan teman, dan 

tidak mengerjakan tugas. Remaja masih kurang dalam hal kemandirian karena 

perilaku mereka masih menunjukkan sikap konformitas.  

Berdasarkan pemaparan yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian sebagai berikut.  

1. Seperti apa gambaran umum kemandirian belajar siswa kelas XI di MAN 

2 Ciamis Tahun Pelajaran 2021/2022.  

2. Seperti apa gambaran kemandirian belajar pada siswa berdasarkan gender 

di MAN 2 Ciamis ? 

3. Seperti apa rancangan layanan Bimbingan dan Konseling dalam 

meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas XI di MAN 2 Ciamis Tahun 

Pelajaran 2021/2022.  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan gambaran tingkat kemandririan 

siswa kelas XI di MAN 2 Ciamis tahun pelajaran 2021/ 2022 serta menyusun 

program hipotetik bimbingan prinadi dan seosial untuk pengembangannya. Adapun 

tujuan khusus dari penelitian ini yaitu untuk:  

1. Mengetahui gambaran umum kemandirian belajar  siswa kelas XI di MAN 

2 Ciamis Tahun Pelajaran 2021/2022.  

2. Mengetahui gambaran kemandirian belajar pada siswa berdasarkan gender 

di MAN 2 Ciamis.  

3. Merumuskan rancangan layanan Bimbingan dan Konseling dalam 

meningkatkan kemandirian belajar pada siswa di MAN 2 Ciamis. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan serta referensi khususnya mengenai gambaran kemandirian peserta 

didik di sekolah. Adapun manfaat secara praktis, yaitu :  

1. Bagi konselor di sekolah, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

pertimbangan atau rekomendasi bagi konselor untuk mengembangkan 

dan/atau menyadarkan pentingnya kemandirian belajar  bagi seluruh siswa 

di sekolah. 

2. Bagi subjek penelitian, mengetahui cara untuk dapat mengembangkan 

kemandirian belajar 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan kajian dan pengetahuan yang 

berhubungan dengan tingkat kemandirian belajar pada remaja, diharapkan 

peneliti selanjutnya mengembangkan hasil penelitian ini dengan 

melakukan penelitian eksperimen model bimbingan terkait ini. 

 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan: Judul Penelitian, Latar Belakang Masalah, Identifikasi 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan 

Sistematika Penulisan 

BAB II Kajian Teori: Menyajikan teori yang relevan mengenai resiliensi 

dalam akademik pada remaja diantaranya memaparkan konsep materi, 

dimensi/aspek-aspek, faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar serta 

implikasi dalam Bimbingan dan Konseling yang digunakan sebagai landasan 

penelitian. 

BAB III Metode Penelitian: Pendekatan dan metode penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, tempat dan waktu penelitian, definisi oprasional variabel, 

teknik dan pengembangan instrumen, pedoman skoring, uji validitas dan 

reriabilitas, teknik analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian: Berisikan deskripsi hasil dan pembahasan 

penelitian serta rancangan program hipotetik untuk mengembangkan 

kemandirian remaja. 

BAB V Penutup : Kesimpulan dan Rekomendasi. 
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